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RINGKASAN 

MUHAMMAD FAUZAN. Perilaku Ekonomi Rumah Tangga Petani dalam Adopsi 

Teknologi Usahatani Lahan Pasir Pantai di Yogyakarta. Dibimbing oleh YUSMAN 

SYAUKAT, NUNUNG KUSNADI, dan LUKMAN MOHAMMAD BAGA. 

 

Wilayah pesisir selatan Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY), yang semula 

dianggap sebagai kawasan marginal, telah mengalami transformasi signifikan 

melalui pengembangan teknologi usahatani lahan pasir pantai (teknologi ULPP). 

Sejak tahun 1980-an, petani lokal mempelopori inovasi berbasis kearifan lokal 

untuk mengatasi keterbatasan biofisik lahan pasir, seperti porositas tinggi, 

rendahnya kandungan hara, dan tiupan angin laut. Dengan temuan seperti 

penggunaan anyaman bambu untuk penyangga sumur irigasi dan berbagai teknik 

manipulasi agroekosistem, kawasan ini berhasil memproduksi komoditas bernilai 

ekonomi tinggi seperti bawang merah dan cabai merah. Meski demikian, berbagai 

tantangan masih menghambat optimalisasi produksi dan pendapatan sehingga 

mendorong perlunya penerapan teknologi spesifik lokasi yang adaptif terhadap 

kondisi agroekologi setempat. 

Seiring masuknya dukungan dari pemerintah daerah, lembaga penelitian, dan 

perguruan tinggi, paket teknologi usahatani pun diperkenalkan ke petani melalui 

penyuluhan dan pertukaran informasi antarpetani. Namun dalam praktiknya, 

tingkat adopsi teknologi tersebut sangat bervariasi. Sebagian kecil petani telah 

mengadopsi teknologi secara lengkap dan berkelanjutan, namun mayoritas masih 

mengadopsinya secara parsial, berhenti mengadopsi (dis-adoption), atau bahkan 

tidak sama sekali. Situasi ini menimbulkan pertanyaan mendasar tentang faktor-

faktor yang mempengaruhi keputusan adopsi teknologi oleh rumah tangga petani, 

serta bagaimana keputusan tersebut saling terkait dengan aspek produksi, konsumsi, 

dan alokasi tenaga kerja dalam sistem ekonomi rumah tangga. 

Dari sinilah pentingnya pendekatan ekonomi rumah tangga dalam memahami 

perilaku adopsi teknologi ULPP. Keputusan rumah tangga dalam mengadopsi 

teknologi tidak berdiri sendiri, melainkan merupakan hasil interaksi kompleks 

antara preferensi, sumber daya, dan lingkungan ekonomi yang terus berubah. 

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk menganalisis perilaku ekonomi rumah 

tangga petani dalam adopsi teknologi ULPP. Secara khusus, penelitian ini bertujuan 

untuk: (1) menganalisis tingkat adopsi oleh rumah tangga petani, (2) menganalisis 

pengaruh perilaku ekonomi rumah tangga terhadap adopsi teknologi, dan (3) 

menganalisis dampak perubahan faktor internal dan eksternal rumah tangga petani 

terhadap adopsi teknologi, produksi, konsumsi, dan alokasi tenaga kerja. 

Penelitian ini menggunakan data primer cross section yang diperoleh melalui 

wawancara terhadap 196 rumah tangga petani di Kabupaten Bantul, DIY. Untuk 

menganalisis tingkat adopsi teknologi ULPP, digunakan metode deskriptif 

berdasarkan indikator alokasi input penciri, status adopsi komponen teknologi, dan 

perhitungan indeks adopsi teknologi. Selanjutnya, untuk menganalisis pengaruh 

perilaku ekonomi rumah tangga terhadap adopsi teknologi serta dampak perubahan 

faktor internal dan eksternal, dibangun model ekonomi rumah tangga dalam bentuk 

sistem persamaan simultan. Model ini terdiri dari 30 persamaan struktural dan 12 

persamaan identitas yang mencakup lima blok variabel: adopsi teknologi, produksi 

dan input usahatani, tenaga kerja, pendapatan, dan pengeluaran, serta diestimasi 



dengan metode two stage least square (2SLS). Model digunakan untuk 

mensimulasikan berbagai skenario ekonomi dan kebijakan guna memahami 

dinamika keputusan rumah tangga petani dalam adopsi teknologi ULPP. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat adopsi teknologi ULPP masih 

tergolong rendah dan sangat bervariasi antar rumah tangga. Penggunaan bahan 

organik dan pembenah tanah sebagai input penciri teknologi masih terbatas, 

meskipun telah diadopsi oleh seluruh rumah tangga. Sementara itu, empat 

komponen teknologi lainnya, seperti pematah angin, mulsa, lapisan kedap, dan 

pupuk hayati, masih diadopsi secara parsial, tidak merata, dan sebagian dihentikan. 

Indeks adopsi teknologi rata-rata tercatat sebesar 65,35%. Hal ini mencerminkan 

mayoritas rumah tangga belum mencapai tingkat adopsi optimal.  

Hasil estimasi model menunjukkan keputusan adopsi dipengaruhi oleh 

interaksi simultan antar variabel ekonomi rumah tangga, dengan pendapatan 

sebagai pemicu awal, bahan organik sebagai pintu masuk teknologi lanjutan, dan 

tenaga kerja keluarga (TKDK) sebagai penghubung lintas sektor. Preferensi rumah 

tangga terhadap konsumsi, pemanfaatan tenaga kerja, dan strategi diversifikasi 

usaha menciptakan dinamika keputusan yang kompleks. Pola ini membentuk siklus 

umpan balik yang saling mempengaruhi dan menentukan arah keberlanjutan adopsi 

teknologi selanjutnya. 

Tingkat adopsi teknologi ULPP yang relatif rendah mencerminkan hasil 

transmisi keputusan rumah tangga, dimana terpenuhinya kebutuhan konsumsi 

memicu pergeseran alokasi tenaga kerja dari internal (TKDK) ke eksternal (TKLK) 

karena preferensi terhadap leisure. Kondisi ini menyebabkan adopsi teknologi 

menjadi selektif dan terbatas karena rumah tangga tidak lagi memiliki dorongan 

ekonomis yang cukup untuk menambah intensitas kerja. Selain itu, rendahnya 

insentif harga output turut memperlemah daya tarik ekonomi teknologi sehingga 

membatasi perluasan adopsi secara optimal. 

Perubahan faktor internal dan eksternal memberikan dampak berbeda 

terhadap adopsi teknologi ULPP, produksi, konsumsi, dan alokasi tenaga kerja, 

tergantung pada struktur insentif dan tekanan ekonomi yang dihadapi. Insentif 

berupa kenaikan harga output dan subsidi input, khususnya bahan organik, terbukti 

mendorong peningkatan adopsi teknologi dan intensifikasi usahatani. Sebaliknya, 

tekanan ekonomi seperti kenaikan harga input dan upah TKLK menyebabkan 

penurunan skala usaha, pengurangan penggunaan input, serta pergeseran alokasi 

tenaga kerja. Dalam kondisi surplus pendapatan, rumah tangga petani cenderung 

tidak memperluas usaha, tetapi justru memilih efisiensi dan peningkatan 

kenyamanan hidup, termasuk pengurangan intensitas kerja, sebagai bagian dari 

preferensi terhadap utilitas total yang lebih luas. 

 Berdasarkan temuan penelitian, beberapa implikasi kebijakan yang 

disarankan meliputi: penyediaan bahan organik melalui kelompok tani dan subsidi 

transportasi, penyusunan paket teknologi bertahap sesuai kapasitas rumah tangga 

petani, pengembangan teknologi yang efisien dan ramah tenaga kerja, penguatan 

tenaga kerja keluarga melalui regenerasi petani muda, perlindungan harga dan 

subsidi input yang adaptif, serta dukungan diversifikasi usaha melalui kemitraan 

dengan sektor pariwisata lokal. 

 

Kata kunci: analisis simulasi struktural, insentif dan tekanan ekonomi, model 

keputusan rumah tangga, perilaku adopsi teknologi  



 

 

SUMMARY 

MUHAMMAD FAUZAN. Household Economic Behavior in the Adoption of 

Sandy Coastal Farming Technology in Yogyakarta. Supervised by YUSMAN 

SYAUKAT, NUNUNG KUSNADI, and LUKMAN MOHAMMAD BAGA.  

 
Once considered a marginal area, the southern coastal region of the Special 

Region of Yogyakarta (DIY) has undergone significant transformation by 

developing sandy coastal farming technology (ULPP). Since the 1980s, local 

farmers have pioneered innovations rooted in local wisdom to overcome the 

biophysical limitations of sandy soils, such as high porosity, low nutrient content, 

and exposure to sea winds. Innovations like bamboo weaving for irrigation well 

support and various agroecosystem management techniques have enabled the area 

to produce high-value commodities such as shallots and red chili. However, several 

challenges continue to hinder optimal production and income, highlighting the need 

for site-specific technologies that are adaptive to local agroecological conditions. 

With support from local government, research institutions, and universities, 

farming technology packages have been introduced to farmers through extension 

services and peer knowledge exchange. In practice, however, the adoption of these 

technologies varies widely. Only a small number of farmers have adopted the 

technologies fully and sustainably, while most adopt them partially, discontinue 

their use (dis-adoption), or do not adopt them. This raises fundamental questions 

about the factors influencing household adoption decisions and how these decisions 

are interconnected with production, consumption, and labor allocation within the 

household economic system. 

This study applies a household economic approach to understand the behavior 

behind technology adoption better. Household decisions to adopt technologies are 

not isolated but result from complex interactions between preferences, resources, 

and a constantly evolving economic environment. This study's general objective is 

to analyze farmers' household economic behavior in adopting sandy coastal farming 

technology. Specifically, it aims to (1) analyze the level of technology adoption 

among farming households, (2) examine how household economic behavior 

influences adoption decisions, and (3) assess the impact of internal and external 

household factors on adoption, production, consumption, and labor allocation. 

This study uses cross-sectional primary data collected through interviews 

with 196 farming households in Bantul Regency, DIY. Descriptive analysis 

assessed adoption levels based on input allocation indicators, component-wise 

adoption status, and a calculated Technology Adoption Index. A household 

economic model was constructed using a system of simultaneous equations to 

explore the determinants and systemic impacts of household behavior. The model 

comprises 30 structural and 12 identity equations across five variable blocks: 

technology adoption, farm production and input use, labor, income, and expenditure. 

Estimation was conducted using the two-stage least squares (2SLS) method, and 

the model was used to simulate various economic and policy scenarios to explore 

decision-making dynamics related to technology adoption. 



The results indicate that adoption levels of sandy coastal farming technology 

remain generally low and highly varied among households. The use of key inputs, 

organic material and soil conditioners, is still limited, even though these 

components have been universally adopted. In contrast, the remaining four 

components, windbreaks, plastic mulch, water-tight layers, and biofertilizers, show 

partial, uneven adoption, with some households discontinuing their use. The 

average Technology Adoption Index was recorded at 65.35%, indicating that most 

households have yet to reach an optimal level of adoption. Model estimates show 

that adoption decisions are influenced by the simultaneous interaction of economic 

variables, with income as an initial trigger, organic material as a gateway to 

advanced technologies, and family labor as a cross-sectoral link. Household 

preferences regarding consumption, labor use, and diversification strategies form a 

feedback loop that shapes future adoption decisions. 

The relatively low adoption rate of ULPP technology reflects the outcome of 

household decision-making transmission, in which the fulfillment of consumption 

needs triggers a shift in labor allocation from internal to external sources due to a 

growing preference for leisure. This condition leads to selective and limited 

adoption, as households no longer have sufficient economic motivation to increase 

labor intensity. Furthermore, the lack of strong output price incentives weakens the 

economic appeal of the technology, thereby constraining its optimal diffusion. 

Changes in internal and external household factors yield different impacts on 

technology adoption, production, consumption, and labor allocation, depending on 

incentive structures and economic pressures. Incentives such as output price 

increases and input subsidies, especially for organic materials, encourage 

technology adoption and farming intensification. In contrast, economic pressures 

like rising input costs and external labor wages reduce farm scale, lower input use, 

and shift labor allocation. In surplus income conditions, farming households 

prioritize efficiency and comfort, including reduced work intensity, as part of a 

broader preference for maximizing household utility. 

Based on these findings, several policy implications are recommended: 

facilitating the supply of organic materials through farmer groups and transport 

subsidies, developing modular and phased technology packages suited to household 

capacity, promoting labor-efficient and ergonomic technologies, strengthening 

family labor availability through young farmer regeneration programs, 

implementing adaptive price protection and input subsidy systems, and supporting 

household income diversification through partnerships with the local tourism sector. 
 

Keywords: economic incentives and pressures, household decision-making model, 

structural simulation analysis, technology adoption behavior 
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